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Men1R>ang 

Mengingat 

Menetapkan 

PERATURAN MENTERI KESEHAT N REPUBLIK NDONESIA 

NOMOR : 342/MEN .KES/PER/ IX/1983 . 

TENTANG 

JAMUR YANG MENGANDU:G PSILOSIBIN DAN PSILOSIN 

MENTER! KESEHAT .N REPUBLI K INDONESIA, 

a. bahwa dibeberapa tempat tel ah beredar jamur yang mengandung 
psilosibin dan psi osin y ng kal u dipergunakan sangat mern­
bahayakan keseha n percrangan dan masyarakat; 

b. bahwa psilosibin an psilosi n dengan surat Keputusan Menteri 
Kesehatan No.983/A/SK/1971 Tahun 1971 dan No. 10381/A/SK/72 
Tahun 1972 telah diteta kan sebagai bahan yang di1arang un· 
tuk dii mpor, diedarkan, disirnpan dan dipergunakan; 

c. bahwa untuk melindungi m syaraka t dari akibat penggunaan ja~ 
mur yang dimaks 1d dal am huruf a, per1u d11akukan pengawasan 
dan larangan terhadap penggunaan jamur tersebut; 

' 
d. bahwa untuk t ujuan yang dimaksud dalam huruf a, perlu dite-

tapkan Peraturan Menter i Kesehatan tentang Jamur yang mengan­
dung Psilosibin dan Psilosin . 

1. Ordonans i Bahan Berbahaya, Stbl. 1949 No. 377; 
2. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok 

Kesehatan {lembaran Negara Ta hun 1960 No. 131, Tambahan 
Lembaran Negara No. 2068); 

3. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-keten­
tuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Tahun 1982 No. ·12, T~mbahan Lembaran Nagara No. 3215); 

4. Keputusan Presiden Republ i k Indones ia No . 44 dan 45 Tahun 
~974 tentang Pokok-pol<ok dan Susunan Organisasi Departemen . 

M ~ M U T U S K A N : 

PERATURAN MENTE RI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG JAMUR 
YANG MEt«iANDU NG PSILOSIBIN DAN PSILOSIN. 
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Pasal 1 
Jamur yang mengandung psilosibin dengan rumus kimia 3-(2-dimetil amino et11) 
i ndol-4-i1 dihidrogen fosfat dan psilosin dengan rumus kimia 3-(2-dimetil 
cmino etil) 4 hidroksi indol dinyatakan sebagai bahan berbahaya sesua1 de­
ngan pas~l 1 ayat (1) Ordonansi Bahan Berbahaya Stbl. 1949 Nomor 377. 

Pasal 2 
Jam tr yang dimaksud dal a~ pasal 1 diantaranya mempunyai detenninasi sepert1 
ter l a~pir dal am peraturan ini , 

Pasal 3 

Dilarang membiakkan, mengolahs mengedarkan, penyimpan dan menggunakan jamur 
yang dimaksud dalam pasal 1. 

Pasal 4 
Pelanggaran terhadap ketentuan yang dimaksud dalam pasal 3 dapat dikenakan 
hukuman pidana berdasarkan pasal 2 ayat (1) Ordonansi Bahan Berbahaya Stbl. 
1949 Nomor 377 dan atau berdasarkan pasal 22 Undang-undang Nomor 4 Tahun 
1982 tentuilg Kctantuan-ketentuan Pokok Pengel olaan Lingkungan Hidup. 

Pasal 5 

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini 
dengan penempatannya dalam Serita Megara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di J A K A R T A 

Pada tanggal 1 · Septeni>er 1983 
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Nama latin 

Nama setempat 

Tempat tumbuh 

Morfologf 

bentuknya 

tinggi 

batang 

payung 

spora 

sporogonium 

warna 

G a m b a r 

x) mi kroskop ·i 

LAMPIRAN PERATURAN MENTER! KESEHATAN R.I. 

Ncx-10R : 342/MEN. KES/PER/IX/1983 

TANGGAL : 1 September 1983 
TENTANG JAMUR YANG MENGANDUNG PSILOSIBIN 
DAN PSILOSIN. 

Panaeolus cyanescens. 

Jamur tai sap1, Wong kalung, Magic mushroom, 
Sacred mushroom. 

Diatas kotoran sapi (hewan ternak) 

jamur payung 

: 7~ cm. 

+ 6 cm 

garis tengah t l cm. 

tinggi + o.s cm. 

karateristik lonjong pipih x) 

kara~~ristik ujung meruncing x) 

bila baru berwarna putih, dan akan berubah 

menjadi abu-abu sampai cokla t tua; yang se­

gar dijadikan omelette menjadi berwarna bi ru . 


